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Abstract 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk menemukan dan 
menganalisis pengaruh pressure, opportunity dan rationalization pada 
PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk Tahun 2023. 
Teknik analisis menggunakan data kuantitatif yang mencakup 
data keuangan perusahaan dengan membuat tabulasi setiap total 
aset, laba bersih, persedian dan penjualan. Hasil penelitian ini 
secara pressure adanya peningkatan nilai pressure pada perusahaan, 
menunjukan kinerja yang lebih baik, bisa dapat berpotensi 
memicu manipulasi laporan keuangan. Adapun secara opportunity 
adanya peningkatan ini mengindikasikan masalah penjualan, 
kelebihan produksi atau adanya opportunity untuk manipulasi 
dalam laporan keuangan. Sebaliknya, Penurunan menunjukan 
ketidak seimbangan dalam managemen atau potensi manipulasi 
laporan keuangan dan rationalization tidak adanya pergantian 
auditor dan tidak terindikasi kecurangan. 
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PENDAHULUAN 
Kecurangan dalam laporan keuangan adalah salah satu cara kecurangan bisnis dapat terjadi. 

Karena laporan keuangan membantu akuntan mengevaluasi kesehatan keuangan bisnis (Faisol et 
al., 2025). Kecurangan didefinisikan sebagai menunjukkan fakta yang tidak benar secara sengaja 
atau tanpa sengaja sehingga korban menganggapnya benar dan mengakibatkan kerusakan bagi 
korban. Dalam bahasa aslinya, fraud mencakup berbagai jenis pelanggaran kriminal. Setiap 
tindakan kriminal selalu dipicu oleh suatu kondisi dan sikap perilaku yang memicu fraud (Agustina 
& Wibowo, 2022). 

Menurut Statement of Financial Accounting Concept No.1 (SFAC No. 1) salah satu tujuan 
pelaporan keuangan adalah menyediakan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor saat 
ini dan potensial untuk membantu mereka membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan 
serupa lainnya yang rasional. Berdasarkan tujuan tersebut, laporan keuangan dapat dianggap 
sebagai gambaran tentang keadaan perusahaan yang akan memengaruhi keputusan konsumen. 
Apabila laporan keuangan menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik, pemakainya 
mungkin akan menarik mereka untuk berinvestasi, memberikan kredit, dan membuat keputusan 
lainnya (Candra et al., 2024). Sebaliknya, jika laporan keuangan menunjukkan bahwa perusahaan 
dalam kondisi yang buruk, pemakainya mungkin akan kurang berinvestasi, bahkan tidak 
berinvestasi, akan memberikan kredit dan juga mempengaruhi keputusan lain (Carolina & Kusmila, 
2024). Hal ini dapat menyebabkan perusahaan gagal memenuhi kebutuhan atau keinginan 
pengguna dengan memberikan informasi yang paling akurat, yang pada akhirnya dapat 
menyebabkan kecurangan dalam laporan keuangan. Menurut (Dyah Ayu Pitaloka & Mertha Agung 
Durya, 2024) Kecurangan laporan keuangan ialah ketika laporan keuangan dimanipulasi untuk 
keuntungan pribadi. 

Rilis dari Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) berjudul Occupational Fraud in Asia-
Pacific 2022: A Report for the Nations menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat keempat 
sebagai negara dengan laporan penipuan terbanyak pada tahun 2022, yakni sebanyak 23 kasus. 
Kerugian terbesar di Indonesia adalah korupsi dalam bentuk penyalahgunaan aset, kekayaan, dan 
pelaporan keuangan yang mencapai 28,9 persen. Kerugian terbesar dialami PT Asabri yang 
mengalami kerugian negara sebesar Rp22,78 triliun, PT Jiwasraya kerugian sebesar Rp16,81 triliun, 
dan PT Indosurya Inti Finance yang mengalami kerugian nasabah sebesar Rp106 triliun, menurut 
Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK), setelah skandal Bank Century 
(www.money.kompas.com, 2023). 

Penipuan adalah suatu perbuatan tipu daya atau kekeliruan yang dilakukan oleh seseorang 
atau suatu badan yang menyadari bahwa kekeliruan tersebut dapat mengakibatkan hasil yang tidak 
menguntungkan bagi orang atau badan tersebut (ACFE, 2016). Fraud Triangle menejelaskan bahwa 
terjdinya tindakan kecurnagan didasari oleh tiga elemen (Saputri & Candra, 2023) yaitu, adanya 
tekanan (pressure), karena suatu kepentingan, munculnya kesemptan (opportunity) untuk 
memanfaatkan situasi yang ada, ada rasionaliasai (rationalization) atau pembeneran atas kecurangan 
laporan keuangan yang telah dilakukan (Aidah Ibrahim et al., 2024). Yang di tunjuk pada gambar 
1 dibawah ini: 
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Gambar 1: Fraud Triangle 

 
Tiga faktor yang memicu kecurangan dikenal sebagai Triangel Kecurangan, yang pertama 

kali dikembangkan oleh Donal R. Cressey. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Tekanan, yaitu adanya dorongan, tekanan atau kebutuhan untuk melakukan 

kecurangan;  
2. Peluang, yaitu adanya suatu keadaan yang membuka kemungkinan terjadinya 

kecurangan; dan 
3. Rasionalisasi, yaitu adanya sikap, karakter atau nilai etika yang memungkinkannya. 

 
Teori ini digagas oleh Cressey setelah mewawancarai 250 orang terpidana korupsi. Wawancara 
tersebut dilakukan dalam waktu 5 bulan. Kesimpulan Cressey adalah “Trust violators, when they conceive 
themselves as having financial problem which is non-shareable, and have knowledge or awareness that this problem 
can secretly resolved by violation of position of financial trust. Also they are able to apply their own conduct in that 
situation verbalizations which enable them to adjust their conceptions of themselves as trusted persons with their 
conceptions of themselves as users of the entrusted funds or property”. Ada tiga kata kunci dalam kesimpulan 
di atas, yaitu adanya non-shareable financial problem, adanya oppurtunity to commit violation, dan 
rationalization. Ketiga hal inilah yang mendasari FTT menyatakan bahwa tiga penyebab terjadinya 
korupsi adalah perceived pressure/incentive/motive, perceived opportunity, dan rationalization 
(djpb.kemenkeu.go.id). 
 
Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori agen. Teori agen terkait dengan 
tingkat penipuan variabel pencetakan adalah bahwa pemegang saham ingin perusahaan mencapai 
tujuan keuangan simultan (Sukmara et al., 2024). Semakin tinggi target, semakin banyak 
keuntungan yang Anda hasilkan, semakin besar (Elita Septiningrum & Mutmainah, 2022) 

 
 

METODE 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pressure, opportunity dan 
rationalization pada PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk Tahun 2023. Menggunakan data 
kuantitatif yang mencakup data keuangan perusahaan (Febriana et al., 2023) yaitu laporan laba rugi 
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dan laporan posisi keuangan tahun 2023, serta menggunakan data skunder laporan keuangan pada 
PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk Tahun 2023. Teknik analisis dengan membuat 
tabulasi setiap total aset, laba bersih, persedian dan penjualan.   
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Hasil 
Pressure (Tekanan) 
Pressure (tekanan) dalam penelitian ini di hitung dengan financial stability. Financial stability merupakan 
keadaan yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dapat dilihat dari bagaimana asetnya 
(Rasmawati et al., 2024). Menurut (Ramadhan et al., 2022) mendefinisikan aset sebagai manfaat 
ekonomi diperoleh atau dikendalikan oleh entitas tertentu sebagai hasil transaksi atau peristiwa 
yang terjadi di masa lalu dan kemungkinan akan terjadi di masa mendatang. ACHANGE dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 
 

𝐴𝑐ℎ𝑎𝑛𝑔𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡) − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡 − 1

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡)
 

 
Keterangan: 
Achange : Perubahan total aset 
Total Aset : Jumlah aset 
t  : Periode tahun pertama 
t-1  : Periode tahun sebelumnya 
 
Dari hasi perhitungan tabulasi menunjukkan seperti table 1 dibawah ini: 
 
Tabel 1. Tabel 1. Tabulasi Achange 

 
Sumber: Data diolah, 2025  
 
Opportunity (Kesempatan) 
Opportunity (Kesempatan) ialah ketika si pelaku percaya bahwa aktivitas mereka tidak akan 
terdeteksi Dalam penelitian ini, Nature of Industry digunakan untuk menghitung peluang. Nature of 
Industry adalah keadaan ideal suatu perusahaan dalam industri. Nature of Industry diwakili oleh rasio 
total persedian, yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 =
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 (𝑡) − 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 (𝑡 − 1)

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡) − 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 (𝑡 − 1)
 

 
Keterangan 
Inventory : Persedian 
Sales  : Penjualan 
t   : Periode tahun pertama 
t-1  : Periode tahun sebelumnya 
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Dari hasi perhitungan tabulasi menunjukkan seperti tabel 2 dibawah ini: 
 
Tabel 2. Tabulasi Inventory 

 
Sumber: Data diolah, 2025  
 
Rationalization (Rasionalisasi) 
Rationalization (Rasionalisasi), faktor penting dalam penipuan deklarasi keuangan adalah 
rasionalisasi (Anggraini et al., 2024) . Rationalization penelitian ini dilakukan melalui proksi 
perubahan auditor. Jika perusahaan mengganti auditor dalam jangka waktu tertentu, laporan 
keuangan mereka dapat diubah (Fouziah et al., 2022). 
 
 
2) Pembahasan 
Pressure (Tekanan) 
Hasil perhitungan Achange yang diperoleh, bahwa adanya peningkatan Q1 sampai Q4 selama 
periode 2023 pada PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. Hal ini adanya tekanan pada 
perusahaan untuk menunjukan kinerja yang lebih baik, yang berpotensi memicu manipulasi laporan 
keuangan. Ketika pertumbuhan aset meningkat secara signifikan, kemungkinan terjadinya 
penipuan pun meningkat. Sebab, pertumbuhan yang terlalu cepat mengindikasikan kondisi 
perusahaan yang tidak stabil. Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian (Sukmara et al., 
2024), (Manurung & Hadian, 2013) dan (Prasmaulida, 2016), tetap bertolak belakang dengan 
penelitian (Darmawan & Saragih, 2017) yang menyatakan bahwa, meningkatkan aset perusahaan 
juga dapat meningkatkan hasil operasi dan meningkatkan kepercayaan investor dan kreditor. 
 
Opportunity (Kesempatan) 
Hasil perhitungan Inventory, bahwa adanya peningkatan pada Q1 sampai Q2. Hal ini 
mengindikasikan masalah penjulan, kelebihan produksi, atau adanya kesempatan untuk manipulasi 
dalama laporan keuangan mendukun. Pada Q2 sampai Q4, dapat menunjukan ketidak seimbangan 
dalam manajemen atau potensi manipulasi laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian (Ritonga & Apriyani, 2019) dan (Dwilaksana et al., 2023) yang mengatakan bahwa 
meningkatnya persediaan berarti uang perusahaan tetap berada dalam persediaan. Artinya saldo 
piutang dan persediaan perusahaan akan mengurangi jumlah kas yang dapat digunakan untuk 
aktivitas operasi. Manajemen akan terdorong untuk melakukan penipuan dan memanipulasi 
laporan keuangan agar kinerja perusahaan tampak baik di mata investor atau pihak eksternal 
lainnya. 
 
Rationalization (Rasionalisasi) 
Hasil dari laporan tahunan yang memuat laporan auditor, bahwasanya PT Pelayaran Nasional Bina 
Buana Raya Tbk tidak mengganti auditor dalam memeriksa laporan keuangan, hal ini 
memungkinkan bahwasanya pada PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk tidak terindikasi 
melakukan kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung (Sagala & Siagian, 2021) 
dan (Mubarak et al., 2023) yang menyatakan bahwa tugas auditor untuk mengawasi laporan 
keuangan sangat penting karena pendapat mereka dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai 
pengguna laporan keuangan. 

No. Kode Nama Perusahaan Tahun Total Persedian T ($) Total Persedian T-1 ($) Total Penjualan T ($) Total Penjualan T-1 ($) Total ($)
Q1 194.197                      188.659                          2.437.776                         1.588.396                              0,007                      
Q2 342.397                              194.197                                  4.705.212                         2.437.776                              0,065                      
Q3 266.728                              342.397                                  7.728.131                         4.705.212                              (0,025)                    
Q4 96.873                                266.728                                  10.545.555                       7.728.131                              (0,060)                    

PERUSAHAAN PT PELAYARAN NASIONAL BINA BUANA RAYA Tbk TAHUN 2023

1. BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk
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KESIMPULAN 
Temuan menunjukan bahwa tekanan (pressure) menunjukan peningkatan nilai tekanan pada 
perusahaan yang artinya kinerja yang lebih baik, bisa dapat berpotensi memicu manipulasi laporan 
keuangan. Sedangkan kesempatan (oppportunity) menunjukkan peningkatan ini mengindikasikan 
masalah penjualan, kelebihan produksi, atau adanya kesempatan untuk manipulasi dalam laporan 
keuangan sebaliknya, penurunan menunjukan ketidak seimbangan dalam manajemen atau potensi 
manipulasi laporan keuangan. Rasionalisasi (Ratitonalization) menunjukkan PT Pelayaran Nasional 
Bina Buana Raya Tbk tidak mengganti auditor dalam memeriksa laporan keuangan, hal ini 
memungkinkan bahwasanya pada PT Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk tidak terindikasi 
melakukan kecurangan laporan keuangan. 
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